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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan perangkat pembelajaran, mengetahui kegiatan mengajar 

guru dan siswa, serta mengetahui hasil belajar siswa menggunakan metode diskusi disertai handout.  
Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas. Sasaran pada penelitian ini yaitu siswa kelas X 

Teknik Gambar Bangunan 1 Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Kudu Jombang dengan jumlah siswa sebanyak 36 
siswa yang dilaksanakan pada semester gasal tahun ajaran 2016/2017. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 
diperoleh meliputi hasil validasi silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran, validasi handout, keterlaksanaan kegiatan 
mengajar guru, keterlaksanaan kegiatan belajar siswa dan dari hasil belajar siswa. 

Hasil validasi perangkat pembelajaran yang telah dilakukan oleh validator meliputi validasi silabus menunjukkan 
bahwa validasi silabus dinyatakan sangat layak/sangat valid dengan persentase rata-rata sebesar 82,67%, hasil validasi 
rencana pelaksanaan pembelajaran menunjukkan bahwa persentase rata-rata sebesar 81,67% yang dinyatakan sangat 
layak/sangat valid, dan hasil validasi handout menunjukkan bahwa persentase rata-rata sebesar 85% yang dinyatakan 
sangat layak/sangat valid. Berdasarkan hasil validasi perangkat pembelajaran dapat diperoleh persentase rata-rata 
sebesar 83,11% dengan kriteria sangat layak/sangat valid.Keterlaksanaan kegiatan mengajar guru setelah penerapan 
metode diskusi disertai handout memperolah rata-rata pada siklus I sebesar 3,64 meningkat pada siklus II sebesar 3,79. 
Keterlaksanaan kegiatan belajar siswa memperoleh rata-rata pada siklus I sebesar 3,61 meningkat pada siklus II sebesar 
3,68. Hasil belajar siswa setelah menerapkan metode diskusi di sertai handout menunjukkan bahwa ketuntasan belajar 
siswa pada siklus I sebesar 65,63% dan meningkat pada siklus II sebesar 77,14%.  

 
Kata Kunci: Hasil Belajar Siswa, Kelayakan Perangkat Pembelajaran, Keterlaksanaan Pembelajaran, dan Metode 

Diskusi Disertai Handout. 
 

Abstract 
This study aims to determine the feasibility of learning tools, know teaching activities of teachers and students, 

as well as knowing the results of student learning using the method of discussion with handouts. 
The subjek in this research is the student of class X Drawing Techniques Building 1 State Vocational Secondary 

School Kudu Jombang which consist  of student as many as of 36 students it is conducted in the odd semester academic 
year 2016/2017. The method of data collection in this research include by validation results obtained syllabus, lesson 
plan, handouts validation, enforceability of the teaching activities of teachers, enforceability of students learning 
activities and students learning outcomes. 

The results of validation learning device that has been done by the validator includes validation of syllabus 
indicates that validation of syllabus otherwise very decent/very valid with an average percentage of 82,67%, the results 
of the validation lesson plan indicates that the average percentage of 81,67%, which is otherwise very decent/very valid, 
and results of the validation handouts indicates that the average percentage of 85% which is otherwise very decent/very 
valid. Based on the results of the validation study can be obtained an average percentage of 83,11% with a very decent 
criteria/very valid. The enforceability of the teaching activities of teachers after application of the method of discussion 
with handouts obtain the average in the first cycle of 3,64 increased in the second cycle of 3,79. The enforceability of 
students learning activities obtain the average in the first cycle of 3,61 increased in the second cycle of 3,68. The 
students learning outcomes after applying the method of discussion with handouts indicates that mastery learning 
students in the first cycle of 65,63% and increased in the second cycle of 77,14%. 
 
Keywords: Student Results, Feasibility Study Tools, The Enforceability of the Learning and Discussion Methods 

Accompanied Handout. 
 
PENDAHULUAN 

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 menyatakan 
bahwa, “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
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kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara”. Undang-undang No. 20 Tahun 2003 
tersebut, dapat dipahami bahwa pendidikan merupakan 
usaha sadar dan terencana dalam suatu proses 
pembelajaran agar peserta didik harus lebih aktif 
meningkatkan dan menggali potensi dirinya masing-
masing.  

Informasi yang didapatkan setelah melakukan 
survei penelitian dari Bapak Burhan S.Pd dimana beliau 
bertindak sebagai guru mata pelajaran ilmu statika dan 
tegangan di Kelas X TGB SMKN Kudu Jombang 
mengatakan bahwa, hampir seluruh peserta didik merasa 
kesulitan untuk dapat memahami berbagai macam 
pembelajaran yang berkaitan dengan perhitungan. Jika 
terus melaksanakan pembelajaran seperti ini, maka proses 
berpikir peserta didik akan semakin berkurang terhadap 
hitungan. Padahal proses perhitungan sangatlah 
dibutuhkan untuk bisa memahami berbagai permasalahan 
yang berhubungan dengan hitungan, oleh sebab itu, perlu 
adanya perubahan dalam sistem belajar mengajar agar 
peserta didik lebih aktif dalam memcahkan masalah 
tentang berbagai macam perhitungan. 

Ulfah, M (2012:22) menyebutkan bahwa, dengan 
menggunakan metode diskusi, hasil belajar siswa pada 
siklus I ke pelaksanaan siklus II meningkat rata-rata 9,60. 
Ketuntasan belajarpun meningkat dari 73,68% menjadi 
94,73% dari KKM yang ditetapkan. Rivai, A Nurhayati 
(2013:46) menyatakan, pada siklus I peningkatan hasil 
belajar sebesar 23,30%, meningkat pada siklus II sebesar 
53,30% dan siklus III sebesar 76,70%, diperoleh bahwa 
dengan menggunakan metode diskusi hasil belajar siswa 
dapat meningkat. 

Penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa, 
dengan menggunakan metode diskusi dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan menggunakan 
metode diskusi, siswa akan lebih mudah dalam 
memahami materi, mampu meningkatkan  keterampilan 
berpikir ke tingkat lebih tinggi, serta mengembangkan 
kemandirian dan kepercayaan. 

Latar belakang yang telah diuraikan di atas dapat 
disimpulkan, pembelajaran dengan menggunakan metode 
diskusi disertai handout di SMKN Kudu Jombang perlu 
dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) 
Bagaimanakah kelayakan perangkat pembelajaran 
menggunakan metode diskusi disertai handout. (2) 
Bagaimanakah keterlaksanaan kegiatan mengajar guru 
setelah penerapan metode diskusi disertai handout. (3) 
Bagaimanakah keterlaksanaan kegiatan belajar siswa 
setelah penerapan metode diskusi disertai handout. (4) 
Bagaimanakah hasil belajar siswa setelah penerapan 
metode diskusi disertai handout. 

Berdasarkan rumusan di atas, maka tujuan yang 
hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: (1) Untuk 
mengetahui kelayakan perangkat pembelajaran 
menggunakan metode diskusi disertai handout. (2) Untuk 
mengetahui keterlaksanaan kegiatan mengajar guru 
setelah penerapan metode diskusi disertai handout. (3) 

Untuk mengetahui keterlaksanaan kegiatan belajar siswa 
setelah penerapan metode diskusi disertai handout. (4) 
Untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah penerapan 
metode diskusi disertai handout. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Kelayakan pembelajaran 

Nieveen dalam Rajabi, M, dkk (2015:48) 
mengatakan, perangkat pembelajaran memiliki kriteria 
valid jika perangkat pembelajaran tersebut mencerminkan 
kekonsistenan antar bagian-bagian perangkat 
pembelajaran yang disusun serta kesesuaian antara tujuan 
pembelajaran, materi pembelajaran dan penilaian yang 
akan diberikan. Kekonsistenan antar bagian-bagian 
perangkat pembelajaran yanng disusun disebut dengan 
validitas konstruk. Kesesuaian antara tujuan 
pembelajaran, materi pembelajaran, dan penilaian yang 
akan diberikan disebut dengan validitas isi. Jika 
perangkat pembelajaran yang disusun memenuhi validitas 
konstruk dan validitas isi makan perangkat pembelajaran 
itu dikatakan valid. 

Van den Akker dalam Setiarto, B, dkk (2015:73), 
menyatakan bahwa dalam penelitian pengembangan 
model pembelajaran perlu kriteria kualitas yaitu 
kevalidan (validity), kepraktisan (practically), dan 
keefektifan (effectiveness). 

Teori di atas dapat disimpulkan bahwa kelayakan 
pembelajaran harus divalidasi untuk kesesuaian antara 
tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, dan penilaian 
pembelajaran agar pembelajaran tersebut layak dikatakan 
valid. 
 
Keterlaksanaan pembelajaran 

Suprihatiningrum dalam Yahya, W, dkk 
(2014:161) mengungkapkan bahwa keterlaksanaan 
pembelajaran merupakan cara melakukan atau 
menyajikan, menguraikan, memberi contoh dan memberi 
latihan isi pelajaran kepada siswa untuk mencapai tujuan 
tertentu. 

Muslich dalam Yahya, W, dkk (2014:161) 
mengatakan bahwa, keterlaksanaan pembelajaran 
diarahkan pada tiga aspek, yaitu (1) kegiatan 
pembelajaran pendahuluan; (2) kegiatan inti 
pembelajaran; (3) kegiatan penutup. 

Keterlaksanaan pembelajaran dapat disimpulkan 
bahwa, cara melakukan atau menyajikan, menguraikan, 
memberi contoh dan memberi latihan isi pelajaran kepada 
siswa dengan mencakup kegiatan pembelajaran 
pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 
 
Pengertian belajar 

Hosnan, M (2014:10) menyatakan bahwa, belajar 
adalah suatu proses usaha yang sengaja dilakukan peserta 
didik untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan, secara sadar, dan 
perubahan tersebut relatif menetap serta membawa 
pengaruh dan manfaat yang positif bagi siswa dalam 
berinteraksi dengan lingkungannya.  

Gagne dalam Kua, V Ferrer (2016:7) menyatakan 
bahwa, belajar merupakan suatu proses perubahan 
tingkah laku yang meliputi perubahan kecenderungan 
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manusia seperti sikap, minat, atau nilai dan perubahan 
kemampuannya yakni peningkatan kemampuan untuk 
melakukan berbagai jenis performance (kinerja). 

Winkel dalam Kua, V Ferrer (2016:7) 
menyebutkan, belajar adalah aktivitas mental/psikis yang 
berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan 
yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam 
pengetahuan, keterampilan dan sikap. 

Pengertian belajar beberapa pendapat para ahli di 
atas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu 
proses usaha yang disengaja dilakukan peserta didik untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 
berlangsung dalam berinteraksi aktif dengan lingkungan 
yang dapat meningkatkan perubahan dalam pengetahuan, 
keterampilan dan sikap. 
 
Hasil belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh 
anak setelah kegiatan belajar (Abdurrahman) dalam Kua, 
V Ferrer (2016:7). 

Hasil belajar adalah nilai yang diperoleh siswa 
dalam mengikuti tes, untuk menentukan ketuntasan 
belajar siswa. (Trianto, 2012:65). 

Nasution dalam (Rivai, A Nurhayati, 2013: 6) 
berpendapat, hasil belajar adalah kemampuan anak didik 
berdasarkan hasil dari pengalaman atau pelajaran setelah 
mengikuti program belajar secara periodik. Dengan 
selesainya proses belajar mengajar pada umumnya 
dilanjutkan dengan adanya suatu evaluasi. Dimana 
evaluasi ini mengandung maksud untuk mengetahui 
kemajuan belajar atau penguasaan siswa terhadap materi 
yang diberikan oleh guru. Dari hasil evaluasi ini akan 
dapat diketahui hasil belajar siswa yang biasanya 
dinyatakan dalam bentuk nilai atau angka. Dengan 
demikian hasil belajar dari aktifitas yang berlangsung 
dalam interaksi aktif sebagai perubahan dalam 
pengetahuan, pemahaman keterampilan dan nilai sikap 
menurut kemampuan anak dalam perubahan baru. 

Definisi hasil belajar dari beberapa pendapat para 
ahli di atas dapat disimpulkan bahwa, hasil belajar adalah 
kemampuan anak didik berdasarkan hasil dari pengalaman 
atau pelajaran setelah mengikuti program belajar secara 
periodik yang berlangsung dalam interaksi aktif sebagai 
perubahan dalam pengetahuan, pemahaman keterampilan 
dan nilai sikap menurut kemampuan anak dalam 
perubahan baru. 

 
Metode diskusi 

Dalam setiap pembelajaran, metode mempunyai 
kedudukan yang sangat penting dalam pencapaian tujuan, 
karena ia menjadi sarana dalam menyampaikan materi 
pelajaran yang terdapat dalam kurikulum. Tanpa metode, 
suatu materi pembelajaran tidak akan berproses secara 
efektif dalam kegiatan belajar mengajar menuju tujuan 
pendidikan. Metode sama halnya dengan jalan yang akan 
dilalui seorang pendidik untuk mencapai tujuan suatu 
pendidikan, dalam pengertian letterlijk kata ‘metode’ 
berasal dari bahasa greek yang terdiri dari meta yang 
berarti ‘melalui’ dan hodos yang berarti ‘jalan yang 
dilalui, (Muzayyin Arifin dalam Rivai, A Nurhayati, 
2013:4). 

Metode diskusi adalah suatu cara penyajian bahan 
pelajaran dimana guru memberi kesempatan kepada para 
siswa (kelompok-kelompok siswa) untuk mengadakan 
perbincangan ilmiah guna mengumpulkan pendapat, 
membuat kesimpulan, atau menyusun berbagai alternatif 
pemecahan atas suatu masalah (Hasibuan dalam Rivai, A 
Nurhayati, 2013:4). 

 
Handout 

Prastowo dalam (Ilustri, W Agri, 2014:25), 
handout adalah bahan pembelajaran yang sangat ringkas. 
Bahan ajar ini bersumber dari beberapa literatur yang 
relevan terhadap kompetensi dasar dan materi pokok 
yang diajarkan kepada siswa. Bahan ajar ini diberikan 
kepada siswa guna memudahkan mereka saat mengikuti 
proses pembelajaran. 

 
Hasil Penelitian Yang Relevan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ulfah, 
M (2012) yang berjudul “Optimalisasi Hasil Belajar IPA 
Tentang Sistem Gerak Pada Manusia Melalui Metode 
Diskusi Dengan Tehnik Pembelajaran Tutor Sebaya”, dan 
penelitian Yang dilakukan oleh Rivai, A Nurhayati 
(2013) yang berjudul “Penggunaan Alat Peraga Dan 
Metode Diskusi Untuk Meningkatkan Motivasi Dan 
Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan Di Kelas VIII B MTs Fisabilillah 
Kecamatan Pondok Melati Kota Bekasi”, maka dapat 
diketahui bahwa penelitian pembelajaran menggunakan 
metode diskusi disertai handout dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. Hal ini relevan dengan penggunaan 
metode diskusi disertai handout untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa pada KD menerapkan besaran vektor 
pada gaya, momen dan kopel, karena hasil belajar siswa 
merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran. 

Penelitian yang akan dilakukan sama halnya 
dengan penelitian tersebut yaitu menggunakan metode 
diskusi. Namun yang berbeda, penelitian ini tidak hanya 
menerapkan metode diskusi tetapi juga menggabungkan 
dengan media handout. 
 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini 
menggunakan siklus dalam proses pembelajaran sampai 
tujuan yang diinginkan peneliti tercapai. Tercapai 
ketuntasan hasil belajar siswa sebanyak 70% mencapai 
nilai minimum 75.  
 
B. Latar Penelitian 

1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMKN Kudu 
Jombang pada mata pelajaran menerapkan ilmu 
statika dan tegangan. 

2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil 
tahun ajaran 2016/2017 yaitu pada bulan 
Agustus - September 2016. 
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C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian pada penelitian ini adalah siswa 

kelas X TGB 1 SMKN Kudu Jombang yang berjumlah 1 
kelas sebanyak 36 siswa dan guru mata pelajaran 
menerapkan ilmu statika dan tegangan. Pemilihan kelas 
ditentukan dengan cara memilih sampel dengan random 
sampling yaitu pemilihan kelas secara acak. Proses 
pemilihan sampel ini menggunakan peralatan kertas tulis 
yang di tulis nama kelas, kemudian diambil kertas 
tersebut secara acak sehingga di peroleh kelas X TGB 1.  

Pembagian kelompok dilakukan berdasarkan hasil 
nilai yang diperoleh dari pretest. Setiap kelompok akan 
terdiri dari berbagai tingkat kepandaiannya. Masing-
masing kelompok terdiri dari 4 siswa. 

 
D. Data dan Sumber Data 

Sumber data yang diperoleh berasal dari siswa, 
guru, dosen dan teman sejawat. Sedangkan data yang 
diperoleh berupa hasil belajar dan kegiatan siswa dalam 
proses belajar mengajar, tingkat keberhasilan 
implementasi metode diskusi disertai handout dalam 
proses belajar mengajar dan hasil pengamatan kegiatan 
guru dan siswa selama proses belajar belangsung. 

 
E. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini rencana dilaksanakan dalam 2 siklus. 
Setiap siklus terdiri dari 1 pertemuan dengan empat 
komponen tindakan, yaitu perencanaan, pelaksanaan 
(tindakan), pengamatan (observasi) dan refleksi. Di 
dalam penelitian ini yang akan terlibat yaitu guru, siswa 
dan peneliti itu sendiri.  

 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

Gambar 3.1, Desain penelitian, sumber Arikunto, S dkk 
(2014;16) 

 
Secara rinci langkah-langkah dalam setiap siklus 

dijabarkan sebagai berikut: 
Siklus I 
1. Perencanaan adalah persiapan yang dilakukan 

oleh peneliti untuk pelaksanaan penelitian yaitu: 
a. Peneliti membuat perangkat pembelajaran 

sesuai dengan kurikulum yang digunakan di 
sekolah, berupa silabus dan RPP. 

b. Peneliti menyiapkan handout yang akan 
diberikan kepada siswa pada saat proses 
pembelajaran. 

c. Peneliti menyiapkan instrumen yang akan 
digunakan dalam penelitian. 

2. Pelaksanaan Tindakan yaitu implementasi atau 
penerapan tindakan dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Pada tahap ini yang menjadi 
pelaksana adalah guru. Guru harus 
melaksanakan proses pembelajaran berdasarkan 
RPP yang telah disusun oleh peneliti. 

3. Pengamatan yaitu prosedur perekaman data 
mengenai proses dan produk dari implementasi 
tindakan yang dirancang. Dalam tahap ini 
dilakukan pengamatan terhadap kegiatan 
mengajar guru kegiatan belajar siswa selama 
proses belajar berlangsung. 

4. Refleksi yaitu kegiatan yang mengemukakan apa 
yang sudah terjadi dan merencanakan untuk 
siklus berikutnya guna memperbaiki kegiatan 
yang belum sesuai dan belum cocok. 

 
Siklus II 
1. Perencanaan 

Peneliti membuat rencana pembelajaran 
berdasarkan hasil refleksi pada siklus pertama. 

2. Pelaksanaan Tindakan  
Guru melaksanakan pembelajaran berdasarkan 
rencana pembelajaran yang telah disusun oleh 
peneliti sesuai dengan hasil refleksi siklus 
pertama. 

3. Pengamatan  
Pengamatan terhadap kegiatan guru dan kegiatan 
belajar siswa dalam proses pembelajaran oleh 
teman sejawat peneliti. 

4. Refleksi  
Melakukan diskusi tentang pelaksanaan tindakan 
pada siklus kedua. 

 
F. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dan sesuai 
dengan tema penelitian, maka diperlukan metode atau 
teknik pengumpulan data, sehingga data yang diperoleh 
adalah data yang valid, objektif dan tidak menyimpang 
dari tema penelitian. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu: 
1. Teknik Validasi 

Yaitu untuk mendapatkan data uji kelayakan 
perangkat pembelajaran (Silabus, Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran dan Handout). 
Pengumpulan data pada teknik validasi untuk 
penelitian ini menggunakan lembar validasi yang 
akan di nilai oleh 2 dosen Teknik Sipil yang ahli 
dalam bidang perangkat pembelajaran dan 1 guru 
bidang studi Ilmu Statika dan Tegangan.  
2. Observasi 

Yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan 
secara langsung selama proses belajar mengajar 
berlangsung dengan mengamati keterlaksanaan atau 
tidaknya proses kegiatan pembelajaran dalam 
penerapan metode diskusi disertai handout. Teknik 

Refleksi 

Tindakan SIKLUS I Refleksi 

Pengamatan 

Perencanaan 

Tindakan SIKLUS I 

Pengamatan 

Perencanaan 
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observasi ini akan diamati oleh 2 orang observer 
selain peneliti dan guru bidang studi.  

Observer pada penelitian ini adalah Rani Bancin 
dan Mirza yang juga merupakan teman sejawat 
peneliti. Tugas dari observer yaitu menilai jalannya 
pembelajaran di kelas. 

a. Observasi kegiatan guru di kelas 
Mengamati keterlaksanaan kegiatan 

mengajar guru berdasarkan RPP dalam 
menerapkan metode diskusi disertai handout 
yang disesuaikan dengan keinginan peneliti. 
Untuk mengamati kegiatan mengajar guru 
digunakan metode ceklist beskala 1 – 5 dengan 
jumlah 14 indikator aspek pengamatan sesuai 
dengan di RPP. 
b. Observasi kegiatan belajar siswa di kelas 

Mengamati semua kegiatan siswa pada 
proses pembelajaran berlangsung yang berkaitan 
dengan sikap siswa di kelas. Untuk mengamati 
kegiatan belajar siswa digunakan metode cek list 
dengan skala 1 – 5 sesuai dengan di RPP. 

3. Tes 
Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar 

siswa berupa kemampuan dan pengetahuan masing-
masing individu siswa yang diperoleh selama proses 
belajar berlangsung. Pada penelitian ini pemberian 
tes akan dilaksanakan sebelum diberikan tindakan 
(pretest) dan setelah diberikan tindakan pada tiap 
siklus.  

 
G. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan pada 
setiap observasi dari perencanaan siklus penelitian 
dianalisis secara komperatif dengan menggunakan teknik 
persentase untuk melihat kecenderungan dan 
perbandingan yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran.  

Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 

1. Analisis kelayakan Silabus, Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran dan handout 
Kelayakan perangkat pembelajaran di ukur 

menggunakan lembar validasi. Penentuan ukuran 
penilaian beserta bobotnya dapat di lihat pada tabel 
interpretasi skor berikut ini. 

Tabel 3.1, Ukuran Penilaian Beserta Bobot Nilai  
Diadopsi dari Riduwan dalam (Mayanti. J, 
2016:42) 

Penilaian Bobot  Skor 
Sangat Baik 5 

Baik 4 
Sedang 3 
Buruk 2 

Buruk Sekali 1 
 
Menentukan hasil skor menggunakan rumus 

sebagai berikut:  
P  = ∑

ே	௫	ூ	௫	ோ
 %	100	ݔ

(Riduwan dalam 
Julis, 2016:42) 

 

Keterangan :  
P = Hasil Skor 
∑F = Jumlah skor dari keseluruhan 
responden 
N = Jumlah Validator 
I = Skor Maksimal 
R = Jumlah Soal/Indikator 
 
Selanjutnya nilai P(%) disesuaikan dengan Tabel 

3.3 di bawah ini untuk mengetahui valid tidaknya 
perangkat tersebut. 

Tabel 3.2, Kriteria Interpretasi Skor 
Penilaian Kualitatif Persentase Skor 

Sangat Kuat 81% - 100% 
Kuat 61% -  80% 

Cukup 41% - 60% 
Lemah 21% - 40% 

Sangat Lemah 0% - 20% 
Diadopsi dari Riduwan dalam (Mayanti. J, 
2016:42) 

 
2. Analisis hasil observasi kegiatan guru di kelas 

Skor rata-rata tiap aspek = ௨	௦

௨	௧
 

Sumber: Supranto dalam Kua, V Ferrer 
(2016:37) 
Tabel 3.3, Kriteria interpretasi skor berdasarkan 
skala Likert 
Diadopsi dari Riduwan dalam (Mayanti. J, 
2016:42) 

Penilaian Bobot  Skor 
Sangat Baik 5 

Baik 4 
Sedang 3 
Buruk 2 

Buruk Sekali 1 
 

3. Analisis hasil observasi kegiatan belajar siswa  
Skor rata-rata tiap aspek = ௨	௦

௨	௧
 

Sumber: Supranto dalam Kua, V Ferrer 
(2016:37) 

 
Tabel 3.4, Kriteria interpretasi skor berdasarkan 
skala Likert 
Diadopsi dari Riduwan dalam (Mayanti. J, 
2016:42) 

Penilaian Bobot  Skor 
Sangat Baik 5 

Baik 4 
Sedang 3 
Buruk 2 

Buruk Sekali 1 
 

4. Analisis data tes hasil belajar 
Pada penelitian ini menggunakan tes hasil 
belajar dalam bentuk essay, sehingga analisis 
yang digunakan adalah penskoran dengan 
menggunakan skala 0 s/d 100. 0 s/d 74 dianggap 
belum tuntas, sedangkan 75 s/d 100 dianggap 
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2. Siklus I 
Penelitian siklus I telah dilaksanakan sebanyak 

1 pertemuan yaitu pada tanggal 29 Agustus 2016. 
Pertemuan 1 dimulai dari jam 11.00 WIB sampai 
dengan jam 13.40 WIB dengan materi pengertian 
gaya, ciri-ciri dan macam-macam gaya, 
keseimbangan gaya dan resultan gaya. Pada siklus I, 
guru mengajar dengan menggunakan metode 
diskusi yang disertai handout. 

Tahap perencanaan pada siklus I telah 
dilakukan antara lain menyusun perangkat 
pembelajaran yang terdiri dari Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), silabus, handout (materi) dan 
soal tes. Selain menyusun perangkat pembelajaran, 
perencanaan pada siklus I juga telah menyusun 
instrumen lainnya yaitu lembar pengamatan 
kegiatan guru dan kegiatan belajar siswa 
menggunakan metode diskusi disertai handout. 

Tahap pelaksanaan siklus I sudah dilaksanakan 
sesuai dengan ketentuan yang terdapat di dalam 
tahap perencanaan.  

Tahap pengamatan atau observasi sudah 
dilaksanakan dengan memperoleh data primer 
berupa ketuntasan hasil belajar klasikal siswa pada 
kelas X TGB 1 adalah sebesar 65,63% yang 
berjumlah 21 siswa dari 32 siswa yang mengikuti, 
sedangkan ketidaktuntasan hasil belajar siswa pada 
kelas X TGB 1 adalah sebesar 34,38% yang 
berjumlah 11 siswa dari 32 siswa yang mengikuti 
pembelajaran pada siklus I. Sedangkan data 
sekunder yang telah dilaksanakan diperolah dari 
keterlaksanaan kegiatan guru yang telah diamati 
oleh 2 pengamat memperoleh rerata sebesar 3,64, 
hal ini menunjukkan keterlaksanaan kegiatan guru 
dengan kriteria baik. Untuk keterlaksanaan 
aktivitas siswa diperoleh rerata sebesar 3,61 dengan 
kriteria yang diperoleh adalah kriteria baik. 

Tahap refleksi yang terdapat pada siklus I 
masih belum mencapai ketuntasan yang baik, 
dikarenakan masih terdapat beberapa kekurangan 
baik itu dari guru mengajar, siswa maupun hasil 
belajar siswa dan akan diperbaiki pada siklus II. 

 
3. Siklus II 

Tahap perencanaan pada siklus II meliputi 
hasil perbaikan pada siklus I. Berikut perencanaan 
yang telah dilaksanakan pada siklus II antara lain, 
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
menggunakan metode diskusi disertai handout pada 
materi momen dan kopel, menyiapkan handout dan 
soal tes siklus II, menyusun lembar pengamatan 
keterlaksanaan kegiatan guru dan  aktivitas siswa. 

Tahap pelaksanaan pada siklus II telah 
dilaksanakan pada hari Senin tanggal 05 September 
2016 mulai pukul 11.00 - 13.40 WIB. Jumlah siswa 
yang hadir adalah 35 siswa. Tahap pelaksanaan 
siklus I sudah dilaksanakan sesuai dengan perbaikan 
pada siklus I.  

Tahap pengamatan pada siklus II juga terdiri 
dari data primer dan data sekunder telah 
dilaksanakan. Adapun data primer pada siklus II ini 

memperoleh hasil belajar klasikal siswa yang tuntas 
pada kelas X TGB 1 adalah sebesar 77,14% yang 
berjumlah 27 siswa dari 35 jumlah siswa yang 
mengikuti penelitian. Sedangkan siswa yang tidak 
tuntas sebesar 22,86% berjumlah 8 siswa dari 35 
siswa yang mengikuti. 

Sedangkan data sekunder diperolah dari 
keterlaksanaan kegiatan guru yang telah di amati 
oleh 2 pengamat pada siklus II memperoleh rerata 
sebesar 3,79, hal ini menunjukkan keterlaksanaan 
kegiatan guru dengan kriteria baik. Sedangkan 
hasil pengamatan keterlaksanaan aktivitas siswa 
pada siklus II memperoleh rerata sebesar 3,68 
dengan kriteria yang diperoleh adalah kriteria baik. 

Tahap refleksi yang terdapat pada siklus I 
sudah mencapai ketuntasan yang baik, dikarenakan 
pada siklus II sudah terjadinya peningkatan hasil 
belajar siswa, kegiatan guru dan kegiatan siswa, 
maka dapat disimpulkan bahwa penelitian PTK 
dengan pembelajaran menggunakan metode diskusi 
disertai handout ini mengalami peningkatan dari 
siklus I ke siklus II. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Berbagai pembahasan dari hasil penelitian yang 
diperoleh dapat disimpulkan bahwa: 
1. Kelayakan perangkat pembelajaran dengan 

menggunakan metode diskusi disertai handout 
memperoleh rata-rata sebesar 83,11%. Sehingga 
perangkat pembelajaran sangat layak untuk 
digunakan pada pembelajaran ini. 

2. Keterlaksanaan kegiatan mengajar guru setelah 
penerapan metode diskusi disertai handout 
memperolah rata-rata pada siklus I sebesar 3,64 
meningkat pada siklus II sebesar 3,79. Hal ini 
menunjukkan bahwa dengan melaksanakan 
pembelajaran menggunakan metode diskusi disertai 
handout dapat digunakan untuk pembelajaran pada 
mata pelajaran ilmu statika dan tegangan. 

3. Keterlaksanaan kegiatan belajar siswa setelah 
penerapan metode diskusi disertai handout 
memperoleh rata-rata pada siklus I sebesar 3,61 
meningkat pada siklus II sebesar 3,68. Hal ini 
menunjukkan penggunaan metode diskusi disertai 
handout bisa untuk digunakan pada pembelajaran 
ilmu statika dan tegangan. 

4. Hasil belajar yang diperoleh setelah menerapkan 
metode diskusi disertai handout pada pembelajaran 
ilmu statika dan tegangan yaitu ketuntasan belajar 
siswa pada siklus I sebesar 65,63% dan meningkat 
pada siklus II sebesar 77,14%. Hal ini menunjukkan 
penggunaan metode diskusi disertai handout dapat 
dilaksanakan pada pembelajaran ilmu statika dan 
tegangan. 

 
B. Saran 

Saran yang perlu diperhatikan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
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1. Sebelum melaksanakan penelitian, harus diberikan 
sosialisasi terlebih dahulu kepada siswa dengan 
mengingatkan siswa bahwa pertemuan selanjutnya 
akan diadakan penelitian. 

2. Guru harus lebih mampu mengkoordinirkan siswa 
karena menggunakan metode diskusi yang akan 
menyebabkan keributan ataupun kegaduhan. 
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